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Al-Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur menyimpan banyak hikmah dan pelajaran, di antaranya adalah agar manusia dapat
berdaptasi dengan hal-hal baru yang lebih baik dengan meninggalkan kebiasaan lama yang buruk. Al-Qur’an terbukti dapat
mengubah tradisi dan kebiasaan buruk para sahabat menjadi manusia-manusia pilihan yang diridhai oleh Allah SWT. Cara sahabat
berubah menjadi lebih baik yang dituntun oleh Al-Qut’an dapat kita tiru. Pola-pola gradual Al-Qut’an yang berhasil ditelusuri
oleh penulis terdapat tiga macam, yaitu; pertama, withont gradual yaitu ayat-ayat tentang tauhid yang tidak ada toleransi dalam
memilih keyakinan, &edua, short gradual yaitu ayat-ayat yang tingkan kebiasaannya tidak terlalu kuat dipegang masyarakat sechingga
dapat mudah diubah dengan mengedukasi tetlebih dahulu lalu mengubahnya. Ketjga, long gradual yang mengyangkut tradisi dan
kebiasaan yang sudah dipegang kuat atau berpotensi merusak tatanan sosial. Adapun mekanismenya terdapat dua cara, yaitu hal-
hal yang dilarang menjadi dibolehkan dan sebaliknya, hal-hal yang awalnya dibolehkan menjdi dilarang.

Kata Kunci: Gradual; Al-Qur’an; Tadarruj

PENDAHULUAN
Masyarakat Arab pra Islam (sebelum diutus Nabi Muhammad SAW) dikenal sebagai

masyarakat jahiliyah, karena mereka tidak mengenal hakikat Tuhan, atau tidak mengakui apa yang
diturunkan Tuhan (Quthb, 1995). Menurut Samsul Munir Amin kata jahiliyah maknanya bodoh,
khusunya dalam hal moralitas atau norma-norma pergaulan antar sesama di mana pada waktu itu
masyarakat Arab pra Islam sering berperang, mabuk-mabukan, bermain judi, membunuh anak

yang baru lahir, konsep pernikahan yang merugikan perempuan dan lain-lain (Amin, 2010).
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Nabi Muhammad SAW yang diutus oleh Allah SWT datang mengubah peradaban jabiliyah
menjadi peradaban yang bermoral. Perubahan ini tidak terjadi begitu saja, melainkan melalui proses

yang sangat panjang berdampingan dengan diturunkannya Al-Qur’an secara berangsur-angsur.

Hikmah Al-Qur’an diturunkan kepada nabi Muhammad Saw secara di antaranya adalah
untuk mematahkan anggapan-anggapn buruk orang-orang kafir tentang Al-Qur’an yang hendak
melemahkan Al-Qur’an, memudahkan umat Islam untuk membaca, menghafal, memahai dan
mengamalkannya sehingga umat Islam ketika itu diberikan kesempatan kebiasaan atau tradisi yang
negatif pada masa jahiliyah.

Turunnya Al-Qur’an secara berangsur-angsur merupakan respon terhadap perkembangan
sosial ketika itu, sehingga dalam memahami Al-Qur’an tidak dapat dipisahkan dengan sejarah
turunnya (Asbabun Nuzul). Setelah seluruh Al-Qur’an diturunkan kepada nabi Muhammad Saw
aspek hidayah dan tarbiyah di dalamnya tidak dapat dinafikan, namun pada kenyataanya umat Islam
masih menganggap bahwa Al-Qur’an hanya sebatas dokumen hukum yang dapat digunakan tanpa
memperhatikan konteksnya (Maulana Dwi Kurniasih, 2020).

Gradualitas Al-Qur’an bukan hal baru dalam kajian Al-Qutr’an, para pemikir yang konsen di
bidang Al-Qur’an telah banyak menulis tentang ini, di antaranya dalam Jurnal Substantia, Amri
menulis Autentisitas dan Gradualitas Al-Qur’an yang membahas bukti-bukti berdasarkan sejarah
dan dalil-dalil yang menunjukkan bahwa Al-Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur dan tidak
ada perubahan di dalamnya. Tapi Amri tidak menjelaskan pola gradualitas Al-Qur’an sedangkan
penulis akan menyajikan bagaimana pola gradualitas Al-Qur’an serta contoh-contohnya sehingga
dapat mengubah peradban jabiliyah menjadi generasi terbaik yang disabdakan nabi Muhammad Saw
bahwa generasi terbaik adalah masa nabi dan para sahabat.

Memahami pola-pola gradualitas Al-Qur’an akan bukan akan menambah kebijaksanaan
dalam merespon prilaku masyarakat karena tidak serta merta menghukuminya dengan ayat tetapi

mengkaji latar belakang sosio-kulutral dan beberapa pertimbangan lainnya.

METODE PENELITIAN
Pendekatan penelitian pada tulisan ini adalah pendekatan kualitatif dengan mendeskripsikan

gradualitas Al-Qur’an secara gamlang dan menyajikan contoh-contoh yang relefan, di antaranya
adalah perlindungan anak, proses diizinkannya perang, larangan &bmar, dan pernikahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Gradual (Tadarruy)
Gradual dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia artinya adalah berangsur-angsur atau sedikit

demi sedikit. Sedangkan dalam bahasa Arab disebut dengan Tadarruj, berasal dati kata da-ra-ja yang
artinya bertahap, berangsur-angsur, atau sedikit demi sedikit. Berkaitan dengan definisi di atas,
Allah SWT berfirman:
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“dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, nanti Kami akan menarik mereka dengan berangaur-angsur
(ke arah kebinasaan), dengan cara yang tidak mereka ketabui” (QS. Al-A’raf [7]: 182)
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Allah SWT memperingati orang-orang kafir yang yang mendustakan Al-Qur’an dan
menentang dakwah nabi Muhammad Saw akan mendapatkan hukuman secara berangsur-angsur
tanpa mereka sadari. Hal ini pernah menimpa pada orang-orang kafir Quraisy, mereka yang
menentang nabi dan mendustakan ayat-ayat Allah telah dibinasakan secara berangsur-angsur,
dimuai dengan beberapa tokoh Quraisy yang memeluk Islam hingga mereka berkali-kali kalah
dalam peperangan dan akhirnya binasa, mereka sama sekali tidak menyadari bahwa secara
bernagsur-angsur kekutannya telah dilemahkan oleh Allah, mereka masih merasa bahwa kekutan
dan kebesaran Quraisy tidak akan bisa dikalahkan oleh umat Islam. Senada dengan hal itu, Allah
SWT berfirman:
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“Maka serabkanlah (ya Mubammad) kepada-Ku (nrusan) orang-orang yang mendustakan Perkataan ini (A/
Quran). nanti Kami akan menarik mereka dengan berangsur-angsur (ke arah kebinasaan) dari arab yang tidak
mereka ketabuz” (QQS. Al-Qalam [86]: 44)

Orang-orang kafir Quraisy selalu mengintimidasi para sahabat dengan cara menghalangi
untuk memeluk Islam, menyiksa, menyakiti, mengolok-olok, mengucilkan bahkan memboikot nabi
Muhammad Saw. Sikap mereka terhadap nabi dan para sahabat terkadang menimbulkan perasaan
dalam hati nabi Muhammad untuk berdo’a agar mereka diberikan azab dan dibinasakan oleh Allah
SWT seperti halnya umat-umat terdahulu yang telah dibinasakan.

Ayat tersebut menjadi pelipur lara bagi nabi Muhammad Saw karena Allah mengetahui
segalanya dan Dia akan menurunkan azab kepada mereka sesuai dengan apa yang mereka lakukan,
dosa-dosa yang telah mereka lakukan semakin banyak sehingga azab yang akan diturunkannya pun
semakin berat. Mereka mengira dengan harta dan keuasaan yang dimiliki akan terhindar dari

kebinasaan, tapi kenyataaanya secara bertahap mereka dihancurkan.

Dua ayat di atas dapat memberikan gambaran pemahaman tentang gradual atau Zadarryj. Jika
menelusuri proses penurunan Al-Qur’an dapat dipastikan bahwa Al-Qut’an sudah melambangkan
gradualitasa itu sendiri. Dimulai dari turunnya ke lauh al-mabfuzh kemudian ke baitul izzah dan
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril secara berangsur-angsur sesuai
dengan situasi dan kondisi umat Islam pada waktu itu. Dengan penurunan Al-Qur’an secara
bertahap, masyarakat Arab sedikit demi sedikit menjadi terbiasa untuk meninggalkan tradisi nenek
moyang mereka. Gradualitas yang digunakan pada proses penurunan Al-Qur’an merupakan
metode yang diturunkan oleh Allah untuk menyelesaikan suatu permasalahan, sesuai dengan
firman Allah SWT.

o g o e e A 5528 455 G

“dan Al Quran itu telah Kami turunkan dengan berangsur-angsur agar kamu membacakannya perlahan-lahan

kepada manusia dan Kami menurunkannya bagian demi bagian” (QS. Al-Isra [17]: 106)

Salah satu perbedaan Al-Qur’an dengan kitab atau swhuf nabi dan rasul terdahulu adalah
proses turunnya, Al-Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur sedangkan kitab atau s#buf nabi
dan rasul terdahulu diturunkan sekaligus (Q.S. Ali Imran: 3), akan tetapi esensinya sama saja karena
kendati nabi-nabi terdahulu diberikan kitab sekaligus tetapi proses pendidikan kepada umat terus
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berjalan karena jarak dan masa antara satu nabi dengan nabi lainnya tidak terlalu jauh, seperti nabi
Ibrahim dengan nabi Ismail yang merupakan ayah dan anak, atau nabi Musa dan Nabi Harun yang
masih saudara sepupu. Sedangkan nabi Muhammad adalah nabi terakhir, tidak akan ada nabi dan
rasul setelahnya, bahkan sebelumnya, sejak nabi Isa diangkat oleh Allah SWT tidak ada nabi atau
rasul sampai akhirnya nabi Muhammad SAW. Maka untuk mendidik umatnya perlu tahapan-
tahapan agar mereka dapat menerima perubahan dan merenungi hikmanya.

Orang yang mengimani nabi Muhammad dan Al-Qur’an akan menganggap bahwa proses
turunnya Al-Qur’an secara berangsur-angsur merupakan salah satu kemukjizatan Al-Qur’an,
sedangkan orang yang mengingkarinya akan selalu mencari alasan untuk tidak mengimani Al-

Qur’an.
o 4y 83158 & SuE, AU 1 AL DB e 05 N3 15587 53000 6

“berkatalah orang-orang yang kafir: "Mengapa Al-Qur'an itu tidak diturunkan kepadanya sekali turun saja?"’;
demikianiah supaya Kami perknat hatimu dengannya dan Kami membacanya secara tartil (teratur dan benar)”
(QS. Al-Furgan [25]: 32)

Salah satu hikmah gradualitas Al-Qur’an dalam surah Al-Furqan ayat 32 adalah sebagai
penguat hati umat manusia, tidak heran jika Al-Qur’an sering kali turun merespon prilaku manusia
ketika itu karena manusia cenderung lupa dan melakukan kesalahan sehingga perlu bimbingan
secara bertahap dan terus-menerus. Conoh kongkrit dari keberhasilan Al-Qur’an dengan
gradualitasnya dapat mengubah prilaku manusia adalah tentang proses pengharaman &bmar yang
melalui empat tahapan. tahapan pertama memberitakan bahwa pada buah anggur dan kurma dapat
memabukkan (QS. Al-Nahl [16]:67), tahapan kedua menyebutkan bahwa khmr mengandung
manfaat, tetapi dosanya lebih besar (QS. Al-Baqarah [2]: 219), tahapan ketiga larangan agar tidak
sholat dalam kondisi mabuk (QS. Al-Nisa [4]: 43), tahapan keempat menejaskan bahwa &bamr
adalah termasuk perbuatan setan dan pernintah untuk menjauhinya (QS. Al-Maidah [5]: 90)
(Prastowo, 2021).

Selain itu proses pengharaman &hamr terdapat proses-proses lain yang memiliki pola yang
sama tetapi berbeda tahapannya. Seperti tahapan edukasi lalu dilarang, dan ada pula yang dilarang
langsung oleh Allah SWT. Agar perbedaan proses tersebut dapat difahami, penulis membuat
klasifikasi berdasarkan tahapannya menggunakan istilah without gradual, madium gradual, dan Jlong
gradual.

Without Gradual

Setelah nabi Muhammad SAW menerima wahyu surah Al-Mudatsir, Rasulullah mulai
berdakwah di jalan Allah. Ketika itu mayoritas orang Arab masih menganut paganisme yang
dilakukan secara turun temurun dari nenek moyang mereka tanpa mengetahui dasar yang kuat.
Pada waktu itu Rasulullah masih berdakwah secara sembunyi-sembunyi dan yang memeluk Islam
masih sedikit, di antaranya adalah Khadjijah binti Khuwailid, Zaid bin Haritsah, Ali bin Abi Thalib,
Abu Bakar al-Shiddiq dan lain-lain (al-Mubarakfuri, 2014)

Setelah tiga tahun berdakwah secara sembunyi-sembunyi, komunitas mukmin bertambah
banyak, turunlah wahyu kepada nabi Muhammad SAW untuk menyampaikan dakwah secara

terang-terangan. Ayat pertama yang turun sehubungan dengan perintah ini adalah:
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A Ues 5
“dan berilab peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekar” (QS. Al-Syw’ara [20]: 214)

Perintah Allah yang berkaitan dengan aqidah atau kepercayaan dalam Al-Qur’an tidak
mengenal pentahapan, artinya dengan tegas Al-Qur’an memerintahkan untuk menyembah-Nya
secara totalitas dan tidak menyekutukan-Nya (Shihab, 2002). Ketika orang-orang kafir Quraisy
bernegoiasi dengan nabi Muhammad SAW agar belaiu menyembah tuhan mereka selama satu
tahun, kemudian mereka akan menyembah Allah SWT dengan waktu yang sama. Al-Qur’an
dengan tegas menolak penawaran itu dengan turunnya surah Al-Kafirun.

Keyakinan terhadap Tuhan tidak dapat dipermainankan dengan cara memeluk satu agama
tertentu selama satu tahun dan Agama lain di satu tahun berbeda, atau memiliki lebih dari satu
keyakinan kepada Tuhan. Memilih Agama (Islam) harus berdasarkan pada keyakinan yang
sempurna, karena sejatinya agama merupakan bagian dari ruang privat yang tidak dapat diinterpensi
oleh siapapun. Oleh karena itu pada ayat-ayat tentang keyakinan tidak ada tahapannya, bahkan
sejak nabi Adam sampai nabi Muhammad persoalan tauhid sangat mutlak.

Short Gradual

Short gradual memiliki dua tahapan dalam prosesnya. Contoh larangan membunuh bayi laki-
laki dan mengubur hidup-hidup bayi perempuan. Sebagian masyarakat Arab ketika Al-Qur’an
diturunkan masih melakukan hal keji dan tidak bermoral seperti itu dengan alasan takut miskin,
dikucilkan, dan diperbudak (Mansur, 2002). Al-Qur’an memberikan edukasi bahwa posisi anak
disandingkan dengan harta, yaitu sebagai perhiasan. Allah SWT berfirman:

S 5 15 &b Sip 5 el iy W 5,00 85 53 D

“harta dan anak-anak adalab perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah
lebih baik pabalanya di sisi Tubannu serta lebib baik untuk menjadi harapan” (QS. Al-Kahfi [18]: 40)

Memiliki banyak harta dan anak merupakan salah satu kebanggaan bagi manusia, paling
tidak kebanggaan ini merupakan kebanggaan masyarakat Arab ketika Al-Qur’an turun.
Kebanggaan memiliki banyak anak beriringan dengan memiliki banyak harta, banyak orang yang
menjadi sombong dan takabur karena hal itu. Satu sisi surah Al-Kahf ayat 46 menyandingkan posisi
anak dengan harta, di sisi lain ada hal yang lebih penting dari sekedar harta dan anak, yaitu amal
saleh.

Pada ayat lain Allah juga memposisikan anak dengan emas dan perak yang merupakan
simbol kekayaan yang dimiliki oleh manusia dalam surah Ali Imran ayat 14.
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“dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang diingini, Y aitu: wanita-wanita,
anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang.

Itnlah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga)” (QS. Ali Imran
[3]: 14)
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Anak dan harta memiliki dua potensi yang sama dalam hal memberikan kebahagiaan pada
manusia atau menyengsarakannya, dua hal itu tergantung bagaimana sikap manusia ketika dikarunia
anak dan harta. Jika harta dan anak dijadikan sebagai tujuan hidup, manusia akan melakukan segala
cara untuk mendapatkannya tanpa memikirkan apakah cara memerolehnya baik atau tidak, tetapi
jika manusia menganggap bahwa harta dan anak adalah ujian dari Allah SWT, ia akan mencari dan
menjaganya dengan jalan yang baik. Dua ayat di atas meruakan contoh edukasi Al-Qur’an tentang

posisi anak bagi manusia.

Setelah mengedukasi masyarakat Arab tentang pentingnya seorang anak, Allah SWT
kemudian melarang dengan tegas membunuh bayi atau anak-anak baik karena takut miskin dengan
adanya seorang anak atau karena keadaanya yang sudah miskin sehingga dengan adanya seorang

anak akan membebani mereka dalam surah Al-Isra ayat 31 dan surah Al-An’am ayat 151
s Gas 05 2318 &y (0 2385 12 Goln ke 33NHT RS

“an janganiah kamu membunub anak-anakmu karena takut kemiskinan. kamilah yang akan memberi rezki
kepada mereka dan juga kepadammn. Sesunggubnya membunub mereka adalah suatu dosa yang besar” (QS. Al-
Isra [17]: 31)
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“Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang dibaramkan atas kamu oleh Tubanmn Y aitu: janganiah kamn
mempersekutukan sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah terbadap kedua orang ibu bapa, dan janganiah kanm
membunub anak-anak kamu karena takut kemiskinan, Kami akan memberi rezki kepadamn dan kepada
mereka, dan janganlah kann mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang nampak di antaranya manpun
yang tersembunyi, dan janganiah kamu membunub jiwa yang dibaramkan Allah (membunubnya) melainkan
dengan sesuatu (sebab) yang benar”. demikian itn yang diperintabkan kepadamn supaya kamu memahani(nya).
(QS. Al-An’am [6]: 151)

Dua ayat di atas memiliki redaksi yang hampir mirip tentang larangan membunuh anak.
Surah Al-Isra menggunakan redaksi wa la tagtulu awladakum khasyata inlag nabnn narzuqubum wa
tyyakum, sedangkan surah Al-An’am menggunakan redaksi wa la tagtnlu awladakun min inlaq nabnu
narzugukum wa tyyabum. Pada surah Al-Isra adalah larangan membunuh anak karena takut miskin
dengan kehadirannya yang memerlukan biaya untuk merawat mereka sedangkan surah Al-An’am
larangan membunuh anak karena keadaaanya yang sudah memperihatinkan sehingga merasa tidak
akan mampu membiayai anaknya. Keadaan tersebut bukan alasan yang benar untuk membunuh

anak karena Allah akan memberikan rejeki bagi orang tua dan anaknya.

Penting dicatat bahwa tidak semua orang Arab jabiliyah membunuh bayi laki-laki dan
mengubur hidup-hidup bayi perempuan, karena yang melakukan itu hanya orang-orang bodoh dan
berpikiran cetek, adapaun orang-orang mulia di kalangan mereka justru tidak melakukannya
(Mansur, 2002). Meski demikian tindakan seperti itu merupakan kejahatan yang perlu diperbaiki,

karenanya tahapan larangan membunuh anak sangat pendek dari edukasi lalu larangan.

Contoh lain yang serupa dengan ini adalah tentang konsep pernikahan dalam Al-Qur’an.
Bangsa Arab jabiliyah sudah terbiasa menikah dengan banyak perempuan, karena mereka

menganggap bahwa istri merupakan harta kekayaan, bahkan dalam beberapa kasus mereka
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mempunyai banyak istri tidak melalui proses perkawinan, karena perempuan-perempuan itu dapat
dibawa, dimiliki dan dijualbelikan sekehendak hati laki-laki (I Doi, 1992).

Ketika Islam datang kemudian jumlah perempuan yang boleh dinikahi hanya empat orang
istri saja berdasarkan riwayat Imama Ahmad yang menjelaskan bahwa Ghailan ibnu Salamah ketika
masuk Islam ia memiliki sepuluh istri, kemudian Rasulullah SAW bersabda kepadanya:

byl a5
“Piliblah olebmn di antara mereka empat orang saja”

Hal senada juga terjadi pada Al-Harits bin Qais bin Umairah al-Asadi yang mempunyai
delapan istri, kemudian melaporkannya kepada Nabi Muhammad SAW, maka beliau bersabda

“piliblah olehmu di antara mereka empat orang saja’.

Allah SWT berfirman:
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“an jika kamun takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana
kamu mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atan empat.
kemudian jika kamu takut tidak akan dapat Berlakn adil, Maka (kawinilah) seorang saja, atan budak-budak
yang kamu miliki. yang demikian itu adalab lebib dekat kepada tidak berbuat aniaya” (QS. Al-Nisa [4]: 3)

Jumhur ulama berpendapat bahwa poligami dalam Islam adalah keniscayaan, berdasarkan
QS. Al-Nisa: 3. Perbedaan pendapat di kalangan ulama yang membolehkan poligami adalah
tentang jumlah istri yang dinikahi, apakah waw pada ayat tersbut diartikan “atau” sehingga berfungsi
sebagai alternatif ada pula yang memaknainya sebagai simbol penambahan, artinya 2+3+4, ada
juga yang berpendapat lebih banyak dari itu dengan menggunakan rumus (2+2)+(3+3)+(4+4), dan
lebih banyak dari itu dengan menggunakan rumus 2x3x4. Bahakan ada pula yang berpendapat tidak
ada batasan tertentu karena yang kata matsna wa tsulatsa wa ruba’ bukan sebagai pembantas
(mugayyad) (Sabiq, 1983).

Menurut Abdurrahman Wahid (Gus Dur) jika ditinjau dari sosio historis ayat ini membatasi
jumlah perempuan yang boleh dinikahi oleh seorang laki-laki, karena jumlah tersebut adalah jumlah
yang mungkin manageable. Artinya apakah sekarang ini seorang laki-laki bisa berlaku adil kepada
semua istri-istrinya sehingga belanja lahir dan batin bisa sama? Selanjutnya Gus Dur menyampaikan
jika seorang laki-laki hendak poligami maka tanyakanlah kepada istrinya, apakah boleh atau tidak?
Karena sejatinya tidak ada satu istri yang ingin dipologami (Isre, 2010).

Di dalam Al-Qur’an dan hadis tidak ditemukan sikap yang tegas terhadap poligami, dari satu
sisi Al-Qur’an membolehkan poligami dengan syarat bisa berlaku adil berdasarkan QS. Al-Nisa:
3, tetapi persyaratan itu seolah-olah di dinihilkan berdasarkan QS. Al-Nisa: 129 (Azra, 2013).

et 3AE OIS B0 15855 138} s adlat s 1ad 98 5lef N6 2hos o5 Sl G s O maskins o
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“dan kammn sekali-kali tidak akan dapat Berlaku adil di antara istri-istri(mn), walaupun kamu sangat ingin
berbuat demikian, karena itu janganlah kamn terlaln cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamn
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biarkan yang lain terkatung-katung. dan jika kamn NMengadakan perbaikan dan memelibara diri (dari
kecurangan), Maka Sesunggubnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” (QS. Al-Nisa [4]: 129)

Golongan yang menolak poligami berpendapat bahwa prinsipnya Islam menganut asas
monogami, karena ketika Allah SWT menciptakan manusia pertama (Adam AS) dan menjadikan
darinya satu orang pendamping (Hawa) kemduian keduanya menikah dan menghasilakan banyak
keturunan (Q.S. An-nisa: 1). Pola short gradunal pada konsep pernikahan adalah pengurangan jumlah
istri dari yang tidak memiliki batasan dibatasi menjadi empat istri dengan catatan harus adil, jika
tidak mampu berlaku adil, satu istri lebih baik daripada harus berlaku zalim. Tidak ada keterangan
secara tegas bahwa surah Al-Nisa ayat 129 me-nasakh surah Al-Nisa ayat 3, artinya dalam
membahas poligami bukan terletak pada hukumnya tetapi pada penjelsan kata adil (Ardhian et al,,
2015).

Long Gradual
Ayat-ayat tentang keimanan yang bersifat absolut dan tanpa gradual, larangan membunuh

anak dan konsep pernikahan melalui dua tahapan, berbeda dengan keharaman &bmar yang sudah
diulas sebelumnya memiliki tahapan yang panjang atau /long gradual. Tahapan larangan &hamr
memiliki kesamaan dengan tahapan perintah perang yang disampaikan dalam Al-Qur’an. Perintah
pertama perang terjadi pada tahun ke 2 Hijriyah, yaitu pada perang badar. Selama sepuluh tahun di
Mekah umat Islam dalam tindasan dan intimidasi orang-orang kafir tetapi Allah justru tidak
memerintahkan umat Islam untuk melawan dan memeriangi mereka. Berdasarkan telaah historis
bahwa ayat ayat jihad turun dalam empat tahap, seiring dengan situasi dan kondisi pada masa Nabi
Muhammad SAW.

Pada tahapan pertama ketika nabi Muhammad SAW diperntahkan untuk dakwah secara
terang-terangan dan menghindari konfrontasi dengan orang kafir, meskipun orang-orang kafir
mengintimidasi umat Islam. Al-Qur’an tetap memerintahkan untuk mematkan mereka dan
menghindari konflik.

Lo 225 it Y e S VT by oVl sl s g

“dan tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya, melainkan dengan benar.
dan Sesunggubnya saat (kiamat) itu pasti akan datang, Maka maafkanlah (mereka) dengan cara yang baik”
(QS. Al-Hijr [15]: 85)

Ayat ini menjelaskan bahwa jika manusia tidak mau beriman kepada Allah dan rasul-Nya
dengan penolakan yang tidak wajar dan melampaui batas maka berpaling dari mereka adalah sikap
yang baik, apalagi jika memaatkannya dan menunjukkan sikap yang baik kepada mereka merupakan
budi pekerti yang tinggi. Al-Qur’an hanya memerintahkan untuk mengajak mereka beiman dan
berbuat baik dan tidak memerintahkan untuk memaksa mereka beriman atau berbuat baik. Sesuai
dengan Firman Allah SWT.

G o o Pl 8 G G
“Maka sampaikaniah olebmu secara terang-terangan segala apa yang diperintabkan (kepadammn) dan berpalinglah
dari orang-orang yang musyrik” (QS. Al-Hijr [15]: 94)

Surah Al-Hijr ayat 94 adalah wahyu pertama yang memerintahkan nabi Muhammad Saw
untuk berdakwah secara terang-terangan dan menghiraukan segala tindakan yang dilakukan oleh
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orang-orang kafir Quraisy meskipun mereka mundustakan nabi, mengolok-olok, bahkan
menentang. Nabi Muhammad dan para sahabat sangat mematuhi apa yang diperintahkan dalam
ayat ini sehingga tidak ada serangan balasan kepada orang-orang kafir Quraisy, fokus nabi dan para
sahabatnya ialah mengajak orang untuk beriman kepada Allah dan rasul-Nya.

Tahapan kedna ketika intimidasi dan kezaliman semakin intens dilakukan oleh orang kafir,
Allah menganjurkan nabi Muhammad SAW untuk melawan mereka dengan argumentasi dan
dengan cara yang baik.

Zosl 2787 AL qo . o< glc e . a(27 .2 g8 & ;&/o’/ AT SIS IR A R o | Gl (oo L 2ol
SRl T3R5 Lt 32 o 1 AT 58 B O) Ba e gl dalag nd alediy sy Gl 2n QIS

Serulah (manusia) kepada jalan Tuban-mn dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantablah mereka
dengan cara yang baik. Sesunggubnya Tubanmu Dialah yang lebib mengetabui tentang siapa yang tersesat dari
Jalan-Nya dan Dialah yang lebil mengetabui orang-orang yang mendapat petunjuk (QS. Al-Nahl [16]: 125)

Allah SWT menyampaikan pedoman-pedoman cara mengajak manusia untuk beriman
kepada Allah, yaitu dengan cara hikmah. Hikmah pada ayat ini adalah ilmu pengetahuan yang
mengurai rahasia wahyu dari-Nya. Selian itu juga dengan pelajaran yang baik, santun, dan lemah
lembut agar dapat diterima. Jika diperlukan untuk berdebat maka berdebatlah dengan cara yang
baik pula seperti yang dilakukan oleh nabi Ibrhim yang berdebat dengan kaumnya tentang
menyembah berhala dengan pemaparan logis dan tidak merendahkan siapapun, tujuannya ialah
agar mereka berpikir di mana letak kesalahan mereka sehingga mereka dapat memperbaikinya

sendiri.

Pada tahapan kefiga umat islam mendapat perlakuan diskriminatif dan penganiayaan dari
kaum musyrikin. Sehingg umat Islam harus hijrah ke Medinah karena diusir dan untuk menghindari
penganiayaan yang lebih parah. Allah kemudian mengizinkan nabi dan pengikutnya untuk

memerangi mereka dalam rangka menyelamatkan diri dari persikusi dan agresi orang kafir.
I PP NI AVE T S I AT RRSES SR
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“telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena Sesunggubnya mereka telah dianiaya. dan
Sesunggubnya Allah, benar-benar Maha Kuasa menolong mereka itu” (QS. Al-Hajj [22]: 39)

Perlawanan umat Islam kepada kaum musyrikin dilakukan demi melenyapkan kezaliman,
mengembalikan ketentraman hidup, sehingga peperangan yang dilakukan oleh umat Islam bukan
peperangan yang membabi buta namun demi mengembalikan hak-hak umat Islam yang dirampas
oleh kaum musyrikin serta menegakan keadilan yang selama ini terhalang oleh sikap kebiadaban
orang-orang musyrik (Nasrullah, 2016).

Pada tahap keempat, Allah memerintahkan Nabi Muhammad SAW dan umatnya untuk
berperang melawan orang-orang kafir dalam kondisi apapun hingga tidak ada fitnah dan persekusi
terhadap kaum muslimin (Masdugi, 2013).
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“dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnab lagi dan (sehingga) ketaatan itu hanya semata-mata untuk
Allab. jifka mereka berhenti (dari memusubi kammn), Maka tidak ada permusuban (lagi), kecnali terhadap orang-
orang yang zalim” (QS. Al-Baqgarah [2]: 193
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Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa konsep berperang dalam Al-Qur’an lebih
bersifat bertahan (defensive), maka tidak dibenarkan memerangi orang-orang kafir yang berdamai
dengan orang Islam atau menyerang suatu wilayah orang-orang kafir yang tidak memusihi Islam.
pola Jong gradunal dapat diseuaikan dengan keadaan saat ini, pada level mana masyarakat sekarang
berada, dan melihat kesusuaian kondisi ketika Al-Qur’an turun merupakan langkah yang bijak
dalam menyampaikan pesan-pesan Al-Qur’an (Fadli, 2020).

KESIMPULAN
Al-Qur’an telah terbukti dapat mengubah tradisi dan kebiasaan orang Arab jahiliyah yang

tidak sesuai dengan syariat Islam dengan metode gradualitas (fadarruj). Berdasarkan pemaparan di
atas dapat disimpulkan bahwa gradualitas Al-Qur’an mempunyai beberapa pola. Pertama tanpa
tahapan, yaitu berkaitan dengan keimanan. Kedwua tahapan sedang, karena tradisi yang ingin diubah
oleh Al-Qur’an tidak semua dilakukan oleh orang Arab jahiliyah seperti larangan membunuh bayi,
atau orang Arab pada waktu itu tidak berat untuk melaksanakan perintah Al-Qur’an konsep
pernikahan. Kefiga tahapan panjang, butuh waktu bertahun-tahun untuk mengubah tradisi dan
kebiasaan pada masa jabiliyah, karena budaya tersebut sudah sangat mengakar seperti larangan
untuk minum minuman keras atau jika dilakukan akan beradampak buruk pada umat Islam.
Adapun sistemnya ada dua arah. Perfama dari tidak diperbolehkan menjadi diperbolehkan, seperti
ayat-ayat jihad atau perang. Kewda dari diperbolehkan menjadi tidak diperbolehkan, seperti ayat-
ayat riba.
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